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ABSTRAK

Abstrak: Program Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini bertujuan meningkatkan
kapasitas 55 peserta, terdiri dari petani, pemuda desa, dan anggota kelompok tani mitra,
dalam memanfaatkan media digital untuk promosi dan pengembangan usaha berbasis
hasil pertanian lokal. Kegiatan dilaksanakan di Desa Fatukoko, Kabupaten Timor
Tengah Selatan, melalui tiga tahap: persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. Metode yang
digunakan meliputi edukasi kewirausahaan, pelatihan digital marketing, praktik
pembuatan keripik pisang, serta simulasi promosi melalul media sosial. Evaluasi
dilakukan menggunakan pre-test dan post-test berbasis angket untuk mengukur
peningkatan pengetahuan, observasi keterampilan praktik, serta formulir umpan balik
peserta. Hasil menunjukkan 85% peserta memahami konsep dasar digital marketing,
78% memiliki akun media sosial bisnis, dan 64% telah memproduksi serta
mempromosikan produk secara mandiri. Kendala utama meliputi keterbatasan
perangkat digital dan infrastruktur sinyal. Rekomendasi meliputi pelatihan lanjutan,
pembentukan kelompok usaha digital desa, dan penguatan kolaborasi lintas sektor.

Kata Kunci: Pemberdayaan; Digital Marketing; Kewirausahaan Desa; Media Sosial; Nusa
Tenggara Timur; Fatukoko.

Abstract: This Community Service Program (PkM) aimed to enhance the capacity of 55
participants, comprising farmers, rural youth, and members of partner farmer groups, in
utilizing digital media for promoting and developing local agricultural-based businesses.
The program was conducted in Fatukoko Village, South Central Timor Regency, through
three stages’ preparation, implementation, and evaluation. The methods included
entrepreneurship education, digital marketing training, banana chip production practice,
and social media promotion simulations. FEvaluation was accomplished using
questionnaire-based pre-tests and post-tests to measure knowledge improvement,
observation of participants’ practical skills, and participant feedback forms. The results
showed that 85% of participants understood the basic concepts of digital marketing, 78%
had created business social media accounts, and 64% had independently produced and
promoted their products. The main challenges identified were limited access to digital
devices and weak internet infrastructure. Recommendations include advanced training,
the formation of village-based digital business groups, and strengthened cross-sector
collaboration.

Keywords: Empowerment; Digital Marketing; Rural Entrepreneurships Social Media;
Fast Nusa Tenggara; Fatukoko.
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A. LATAR BELAKANG

Indonesia merupakan negara agraris dengan potensi besar dalam sektor
pertanian, namun hingga kini masih menghadapi tantangan serius dalam
meningkatkan kesejahteraan petani dan mendorong partisipasi generasi
muda dalam kegiatan ekonomi produktif. Para ahli mencatat bahwa
mayoritas penduduk miskin Indonesia masih berada di kawasan perdesaan,
dengan ketergantungan tinggi terhadap sektor pertanian tradisional yang
rendah produktivitasnya (Alawiyah & Setiawan, 2021; Andayana et al., 2024;
Tumewu et al.,, 2022). Fenomena ini diperparah oleh minimnya akses
terhadap informasi, keterampilan kewirausahaan, serta teknologi digital
yang dapat digunakan untuk memperluas pasar dan menambah nilai produk
(Pradana et al., 2024; Priyarsono et al., 2023; Susanti & Putri, 2022).

Desa Fatukoko di Kabupaten Timor Tengah Selatan (TTS), Nusa
Tenggara Timur, mencerminkan kondisi tersebut. Wilayah ini didominasi
oleh kegiatan pertanian subsisten, namun masih lemah dalam inovasi dan
pengelolaan usaha berbasis potensi lokal. Salah satu tantangan utama yang
dihadapi masyarakat, khususnya kelompok tani dan pemuda, adalah
keterbatasan pendidikan dan ketiadaan keterampilan kewirausahaan.
Banyak anak muda hanya menyelesaikan pendidikan hingga tingkat SMP
dan tidak memiliki pekerjaan tetap. Mereka cenderung bekerja serabutan
atau membantu kegiatan pertanian keluarga tanpa kemampuan mengelola
usaha sendiri secara mandiri dan berkelanjutan.

Di tengah perubahan sosial dan ekonomi yang dipacu oleh teknologi,
kemampuan memanfaatkan media sosial dan platform digital untuk
pemasaran menjadi semakin krusial. Kewirausahaan digital, khususnya
melalui media sosial, menawarkan peluang baru untuk memperluas pasar
produk pertanian, meningkatkan nilai tambah, dan mempercepat
pertumbuhan ekonomi lokal (Aini et al., 2023; Banjarnahor et al., 2023;
Noventri et al.,, 2022). Schumpeter (dalam Bresnahan et al., 2013)
menekankan bahwa kewirausahaan adalah kunci dinamika ekonomi melalui
inovasi. Dalam konteks ini, strategi digital marketing menjadi pendekatan
yang relevan untuk meningkatkan daya saing pelaku usaha kecil, termasuk
petani dan pemuda desa.

Namun demikian, realitas di lapangan menunjukkan bahwa sebagian
besar masyarakat di Desa Fatukoko belum memiliki keterampilan dalam
memanfaatkan media sosial sebagai alat pemasaran. Facebook, Instagram,
dan WhatsApp, misalnya, lebih sering digunakan untuk komunikasi pribadi
ketimbang sebagai kanal promosi produk. Padahal, menurut Kotler & Keller
(2012), pemasaran digital mampu menjangkau konsumen lebih luas dengan
biaya lebih rendah dibandingkan metode konvensional. Kaplan & Haenlein
(2010) menambahkan bahwa media sosial menciptakan hubungan dua arah
antara produsen dan konsumen, memperkuat keterlibatan pelanggan, dan
memperluas pasar secara global. Lebih lanjut, McQuail (2020) menegaskan
bahwa media sosial merupakan instrumen penting dalam menyebarkan
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informasi secara cepat dan luas. Dengan demikian, media digital menjadi
komponen krusial bagi kewirausahaan masyarakat pedesaann.

Menjawab tantangan tersebut, tim Pengabdian kepada Masyarakat
(PkM) dari Universitas Nusa Cendana menggagas program “Edukasi Digital
Marketing dan Kewirausahaan melalui Pemberdayaan Kelompok Tani di
Desa Fatukoko.” Program ini bertujuan untuk membekali pemuda dan
anggota kelompok tani dengan keterampilan praktis dalam memanfaatkan
teknologi digital dan mengembangkan usaha berbasis potensi lokal. Kegiatan
ini meliputi pelatihan pembuatan konten promosi, pengelolaan media sosial
untuk pemasaran hasil pertanian, serta pembelajaran kewirausahaan dasar
termasuk pengelolaan keuangan usaha kecil.

Program ini tidak hanya memberikan pengetahuan dan keterampilan
teknis, tetapl juga membangun pola pikir wirausaha yang mandiri dan
adaptif (Anggresta et al., 2022; Tead & Terry, 2022). Dengan pendekatan
partisipatif, kegiatan ini berupaya memahami kebutuhan riil masyarakat,
mendorong kolaborasi antar pemangku kepentingan lokal, dan memperkuat
ekosistem usaha mikro berbasis komunitas. Anak-anak muda yang
sebelumnya tidak memiliki pekerjaan atau keterampilan diharapkan
mampu menciptakan lapangan kerja mandiri, meningkatkan kesejahteraan
keluarga, dan berkontribusi dalam pembangunan ekonomi desa secara
berkelanjutan (Alawiyah & Setiawan, 2021).

Dengan demikian, kontribusi utama kegiatan ini terletak pada
transformasi sosial dan ekonomi di tingkat akar rumput, memperkuat
kolaborasi antara perguruan tinggi, masyarakat desa, dan pemerintah
daerah. Program ini diharapkan menjadi model inovatif yang dapat
direplikasi di desa-desa lain yang menghadapi tantangan serupa, sebagai
bagian dari upaya besar membangun Indonesia dari pinggiran dengan
pendekatan pemberdayaan berbasis digital dan kewirausahaan.

B. METODE PELAKSANAAN

Program Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) “Pemberdayaan Petani
Desa melalui Edukasi Digital Marketing dan Kewirausahaan di Desa
Fatukoko, Soe” dilaksanakan di Kecamatan Mollo Barat, Kabupaten Timor
Tengah Selatan, Provinsi Nusa Tenggara Timur. Wilayah ini merupakan
kawasan pedesaan agraris yang sebagian besar penduduknya bekerja di
sektor pertanian dengan sistem budidaya tradisional. Rendahnya akses
terhadap pelatihan kewirausahaan dan teknologi pemasaran digital
menjadikan wilayah ini relevan sebagai lokasi intervensi berbasis
pengabdian masyarakat. Tujuan utama dari kegiatan ini adalah
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan kelompok tani dalam hal
digital marketing dan kewirausahaan, agar mereka mampu mengelola usaha
berbasis hasil tani secara mandiri dan berkelanjutan.

Program ini merupakan hasil kolaborasi antara dosen-dosen dari
Program Studi Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Nusa
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Cendana dan lima mahasiswa, dengan pendekatan partisipatif dan berbasis
potensi lokal. Seluruh rangkaian kegiatan dirancang dan dilaksanakan
bersama mitra lokal, yaitu kelompok tani Desa Fatukoko yang mayoritas
anggotanya adalah pemuda putus sekolah.

1. Tahap Persiapan

Kegiatan diawali dengan tahap persiapan yang dilakukan sejak bulan
April 2025. Tim pelaksana menyusun proposal, melakukan identifikasi awal
terhadap kondisi sosial-ekonomi kelompok tani, serta melakukan koordinasi
intensif dengan kepala desa dan tokoh masyarakat setempat. Survei
lapangan dilakukan untuk mengumpulkan informasi mengenai akses
masyarakat terhadap teknologi digital, pola distribusi hasil pertanian, serta
tingkat pemahaman awal mengenai kewirausahaan.

Hasil analisis situasi menunjukkan bahwa mayoritas anggota kelompok
tani belum pernah menggunakan media sosial sebagai sarana promosi usaha.
Mereka juga belum memiliki pemahaman dasar mengenai konsep nilai
tambah, pengemasan produk, ataupun cara mengelola pemasaran online.
Berdasarkan temuan ini, tim menyusun kurikulum pelatihan dan materi
edukasi yang kontekstual serta menyusun indikator keberhasilan pelatihan.
Selain itu, perizinan dan komunikasi kelembagaan dilakukan dengan LP2M
Undana dan pemerintah desa setempat.

2. Tahap Pelaksanaan

Pelaksanaan kegiatan berlangsung dari Mei hingga Agustus 2025 di
Desa Fatukoko dengan metode ceramah interaktif, praktik langsung, diskusi
partisipatif, dan pendampingan teknis. Sesi pertama dibawakan oleh Ketua
Tim PkM, Ibu Yeyen Manongga, SE., MM., yang memperkenalkan konsep
dasar digital marketing. Peserta mempelajari pembuatan akun media sosial
bisnis (Instagram, Facebook, WhatsApp Business) dan strategi promosi
produk secara online dengan konten visual sederhana.

Materi kewirausahaan disampaikan oleh Ibu Nadia Sasmita Wijayanti,
S.A.B., M.Si., yang menekankan pengembangan produk bernilai tambah dari
hasil pertanian lokal, seperti keripik pisang. Peserta dilatih mengolah hasil
tani menjadi produk olahan dan menerapkan teknik pengemasan sederhana
namun menarik. Mereka juga diajarkan menghitung biaya dan keuntungan
usaha serta memahami pentingnya membangun merek lokal dan menjaga
kualitas produk.

Tahap praktik digital marketing dipandu oleh Bapak Muhamad Dian
Aryono, S.ST., M.M., melalui simulasi pengambilan foto produk, penulisan
caption promosi, dan pengunggahan konten ke media sosial. Kegiatan ini
dilakukan secara bertahap dengan pendampingan mahasiswa agar semua
peserta dapat menguasai keterampilan yang diajarkan. Pendampingan
memastikan keberagaman latar belakang pendidikan dan keterampilan
digital peserta tidak menjadi hambatan dalam proses pembelajaran.
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Selain keterampilan teknis, kegiatan ini menekankan pemberdayaan
mitra secara berkelanjutan. Tim PkM berperan sebagai mentor dan mitra
diskusi pascapelatihan, sementara mahasiswa bertugas sebagai pendamping
teknis dan fasilitator digital. Pendekatan ini membangun kepercayaan dan
menumbuhkan rasa kepemilikan terhadap proses perubahan yang dijalani
kelompok tani.

Dampak kegiatan terlihat dari perubahan pola usaha kelompok tani yang
mulai mengembangkan agribisnis berbasis digital secara mandiri. Beberapa
peserta telah menunjukkan komitmen untuk memasarkan produk ke pasar
lokal, sekolah, dan komunitas gereja. Perubahan ini membuka peluang
peningkatan pendapatan sekaligus memperluas jangkauan pasar produk
lokal desa. Adapun tahapan pelaksanaan pengabdian seperti terlihat pada
Gambar 1.

Persiapan

1. Observasi
2. Wawancara

Gambar 1. Tahap Pelaksanaan Pengabdian

3. Tahap Evaluasi

Tahap akhir kegiatan ini adalah evaluasi pelaksanaan dan capaian
program melalui angket pre-test dan post-test untuk mengukur peningkatan
pemahaman peserta terhadap digital marketing dan kewirausahaan,
mencakup konsep pemasaran digital, pembuatan akun media sosial bisnis,
pengunggahan konten promosi, dan pengelolaan usaha kecil. Evaluasi
kualitatif dilakukan melalui diskusi terbuka dan formulir umpan balik guna
menilai kualitas materi, metode penyampaian, serta relevansinya dengan
kebutuhan usaha peserta. Hasil evaluasi menjadi dasar perbaikan program
agar dampaknya lebih berkelanjutan bagi pemberdayaan ekonomi digital di
desa.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Tahap Persiapan

Tahap awal kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) di Desa
Fatukoko, Kabupaten Timor Tengah Selatan, diawali dengan kegiatan survei
lapangan dan koordinasi intensif yang dilakukan oleh tim dosen dari
Program Studi Manajemen, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Nusa
Cendana. Kegiatan ini bertujuan untuk memperoleh pemahaman
menyeluruh terkait permasalahan yang dihadapi oleh kelompok tani,
khususnya dalam aspek pemanfaatan teknologi digital dan pengembangan
kewirausahaan berbasis hasil pertanian lokal. Berdasarkan hasil survei dan
diskusi awal, teridentifikasi sejumlah masalah pokok sebagai berikut:
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a. Rendahnya Literasi Digital di Kalangan Petani dan Pemuda
Mayoritas anggota kelompok tani belum terbiasa menggunakan media
sosial sebagail alat pemasaran. Media sosial seperti Facebook dan
WhatsApp lebih banyak digunakan untuk hiburan dan komunikasi
personal. Tidak ada upaya sebelumnya untuk menjadikan platform
tersebut sebagai sarana promosi atau transaksi penjualan hasil tani.
Padahal para ahli menyatakan bahwa bisnis modern saat ini sangat
bergantung dan bahkan keberhasilan ditentukan oleh platform-
platform online ini (Giyatmi et al., 2022; Mou, 2020).

b. Ketiadaan Pengetahuan Kewirausahaan Berbasis Produk Tani
Petani di Fatukoko cenderung menjual hasil panen dalam bentuk
mentah tanpa pengolahan lebih lanjut. Tidak terdapat pola pikir
kewirausahaan, seperti penambahan nilai produk (value added)
melalui pengemasan atau diversifikasi produk, misalnya keripik
pisang, abon jagung, atau manisan lokal. Padahal value added
merupakan unsur paling penting dalam meningkatkan profit dalam
suatu rantai pasok usaha (Fauzi et al., 2022; Govery et al., 2021).

c. Minimnya Infrastruktur dan Akses Teknologi
Sebagian besar petani belum memiliki akun media sosial bisnis, belum
memahami teknik pengambilan gambar produk, dan belum memiliki
perangkat yang memadai untuk kegiatan pemasaran digital. Selain
itu, pemahaman dasar tentang strategi promosi online sangat
terbatas.

d. Tidak Ada Pendampingan Berkelanjutan Sebelumnya
Selama ini belum ada pelatihan atau program pendampingan dari
lembaga pendidikan tinggi, pemerintah, maupun pihak swasta yang
secara khusus menyasar kelompok tani di desa ini dalam
pengembangan usaha berbasis digital marketing.

Dari hasil identifikasi ini, tim PkM menyusun rencana pelatihan yang
meliputi edukasi kewirausahaan, pelatihan pembuatan konten promosi
digital, pengolahan produk tani, serta pendampingan teknis. Materi
pelatihan disusun berbasis konteks lokal dan disesuaikan dengan tingkat
literasi peserta. Selain itu, tim juga mengembangkan instrumen evaluasi
pre- dan post-test serta skema monitoring berbasis WhatsApp group agar
pendampingan bisa berlangsung secara berkelanjutan. Dari sisi
administratif, tim mengurus perizinan resmi kepada LP2M Undana dan
Pemerintah Desa Fatukoko untuk mendukung kelancaran dan legalitas
pelaksanaan kegiatan.
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2. Tahap Pelaksanaan

Pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) di Desa
Fatukoko, Kabupaten Timor Tengah Selatan, dilaksanakan pada Sabtu, 3
Mei 2025, bertempat di 4554edung mitra kelompok tani Desa Fatukoko, yang
disulap menjadi ruang pelatihan sederhana namun penuh semangat (lihat
Gambar 2). Kegiatan ini melibatkan 55 peserta dari berbagai kalangan:
petani aktif, pemuda desa, ibu rumah tangga, serta tokoh masyarakat yang
memiliki ketertarikan pada kewirausahaan dan pemanfaatan teknologi
digital.

. [ — ,.’ ; “ )
Gambar 2. Suasana Pelatihan Digital Marketing di Desa Fatukoko

Acara diawali dengan sambutan dari Kepala Desa Fatukoko yang
menyambut baik inisiatif tim dosen Universitas Nusa Cendana. Kepala desa
menekankan bahwa pelatihan semacam ini sangat dibutuhkan karena
masyarakat desa selama ini belum pernah mendapatkan pelatihan digital
marketing yang aplikatif. Ketua kelompok tani juga menyampaikan harapan
bahwa pelatihan ini menjadi awal perubahan dalam cara berusaha petani
desa.

Setelah sesi pembukaan, tim PkM langsung memulai pelatihan dengan
metode ceramah interaktif. Materi pertama disampaikan oleh Ketua Tim,
Ibu Ria Elsani Intanku Nafie, S.Pd., M.M., yang mengajak peserta untuk
berpikir sebagai pelaku usaha, bukan sekadar produsen hasil tani. Ia
menyampaikan konsep dasar kewirausahaan, pentingnya value added, serta
bagaimana pengemasan dan presentasi produk yang baik dapat menarik
lebih banyak konsumen, terutama di era visual dan digital seperti saat ini.

Materi selanjutnya diberikan oleh Ibu Nadia Sasmita Wijayanti, S.A.B.,
M.Si., yang memperkenalkan peserta pada konsep digital marketing. Ia
menjelaskan bahwa media sosial seperti Facebook, WhatsApp Business, dan
Instagram bukan hanya untuk hiburan atau komunikasi, tetapi juga bisa
menjadi alat pemasaran yang sangat efektif. Peserta dilatih membuat akun
bisnis, belajar memotret produk dengan pencahayaan alami, dan menulis
caption promosi yang singkat namun persuasif.

Setelah pemaparan materi, peserta diajak berdiskusi secara partisipatif.
Dalam diskusi ini, mereka menyampaikan berbagai tantangan yang
dihadapi, seperti keterbatasan perangkat, belum adanya pengalaman



4555
Nadia Sasmita Wijayanti, Edukasi Digital Marketing...

berjualan online, hingga belum pernah berpikir bahwa produk lokal bisa
dipasarkan di luar desa. Salah satu peserta, Ibu Theresia Mone,
menyampaikan: "Kami biasanya jual hasil tani di pasar atau ke tengkulak.
Hari ini saya baru tahu kalau cukup dengan HP dan foto, kita bisa mulai
usaha sendiri dari rumah.”

Kegiatan kemudian dilanjutkan dengan pelatihan praktik pengolahan
produk lokal yang dipandu oleh Muhamad Dian Aryono, S.ST., M.M. Peserta
dilatih memproduksi keripik pisang sebagai contoh olahan hasil pertanian
lokal. Proses dilakukan dari awal: pemilihan bahan, pengirisan,
penggorengan, pengemasan, hingga penentuan harga jual. Peserta juga
diminta membuat label sederhana dengan nama produk dan informasi
kontak.

Sesi berikutnya adalah latihan promosi digital. Peserta memotret produk
hasil olahan mereka menggunakan HP, dibantu mahasiswa dalam teknik
pengambilan sudut, pencahayaan, dan tata letak visual. Setelah itu, mereka
memposting foto tersebut ke WhatsApp Status dan akun Facebook masing-
masing. Untuk memperkuat latihan, dilakukan simulasi pesanan dari
pembeli. Mahasiswa mengirim pesan pura-pura sebagal pembeli melalui
WhatsApp. Peserta diminta membalas pertanyaan, menyebutkan harga, dan
memberikan informasi pengiriman. Latihan ini bertujuan melatih kesiapan
komunikasi digital secara praktis.

Kegiatan ditutup dengan refleksi kelompok. Peserta diminta
menyebutkan satu pelajaran yang mereka peroleh dan satu langkah nyata
yang akan mereka ambil setelah pelatihan. Sebagian besar peserta
menyatakan ingin mulai memproduksi olahan untuk dijual sendiri, ada juga
yang menyatakan ingin membantu anggota keluarganya memasarkan
produk secara online.

Secara keseluruhan, pelatihan ini tidak hanya memberikan
keterampilan teknis tetapi juga membangkitkan kesadaran kolektif bahwa
ekonomi digital dapat dijangkau oleh siapa pun, bahkan di desa terpencil
sekalipun. Antusiasme peserta terlihat jelas saat mereka membentuk grup
WhatsApp untuk saling berbagi tips, foto produk, dan peluang promosi ke
depan. Kolaborasi antara dosen dan mahasiswa dengan komunitas desa
menjadi kunci utama keberhasilan kegiatan ini. Dengan semangat ini, Desa
Fatukoko mulai bergerak menuju desa yang tidak hanya produktif secara
pertanian, tetapi juga adaptif terhadap teknologi digital dan peluang
ekonomi masa kini.

3. Tahap Evaluasi

Tahap evaluasi merupakan bagian penting dari pelaksanaan kegiatan
Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) di Desa Fatukoko. Evaluasi ini
bertujuan untuk menilai sejauh mana pelatihan efektif meningkatkan
pengetahuan, sikap, dan keterampilan peserta terkait digital marketing dan
kewirausahaan. Proses evaluasi dirancang untuk mengukur capaian
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pembelajaran secara kuantitatif dan kualitatif, sehingga mampu
memberikan gambaran menyeluruh terhadap keberhasilan program. Metode
evaluasi meliputi penggunaan angket kuisioner pre-test dan post-test,
observasi langsung selama kegiatan berlangsung, serta diskusi reflektif
pasca pelatihan. Hasil evaluasi kuantitatif pertama berkaitan dengan
kualitas materi dan penyampaian pelatihan. Data yang sebelumnya
disajikan dalam bentuk diagram lingkaran kini disatukan dalam Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Survei Evaluasi Kualitas Materi dan Penyampaian

Aspek yang Dinilai Kategori Persentase
. . Sangat baik 73%
Kualitas Materi Baik 27%
. . . Sangat baik 83%
Kualitas Penyampaian Materi Baik 17%

Sumber: Data Primer, 2025

Mayoritas peserta memberikan penilaian positif terhadap materi dan
cara penyampaian pelatihan. Sebanyak 73% menilai kualitas materi sangat
baik dan 27% menilai baik. Penilaian terhadap kualitas penyampaian materi
bahkan lebih tinggi, dengan 83% menyatakan sangat baik dan 17%
menyatakan baik. Hasil in1 mencerminkan keberhasilan pemateri dalam
menyampaikan topik secara kontekstual, interaktif, mudah dipahami, dan
relevan dengan kebutuhan peserta. Selanjutnya, capaian peningkatan
pemahaman peserta sebelum dan sesudah pelatihan ditunjukkan pada Tabel
2.

Tabel 2. Perbandingan Pemahaman Peserta Sebelum dan Sesudah Pelatihan

Indikator Pemahaman Pre-Test Post-Test
Memahami konsep dasar digital marketing 25% 85%
Memiliki akun media sosial bisnis 15% 78%
Mampu memproduksi dan mempromosikan produk secara

mandiri
Sumber: Data Primer, 2025

Hasil pre-test dan post-test menunjukkan adanya peningkatan signifikan
pada semua indikator. Sebelum pelatihan, hanya 25% peserta yang
memahami konsep dasar digital marketing, meningkat menjadi 85% setelah
pelatihan. Kepemilikan akun media sosial bisnis naik dari 15% menjadi 78%,
sementara kemampuan memproduksi dan mempromosikan produk secara
mandiri melonjak dari 5% menjadi 64%. Peningkatan ini membuktikan
bahwa pelatihan berhasil tidak hanya memperkuat pemahaman teoritis,
tetapi juga keterampilan praktis peserta dalam memanfaatkan teknologi
digital untuk pengembangan usaha.

Dari perspektif kualitatif, peserta yang sebelumnya belum memahami
istilah seperti posting, reels, dan caption, kini mampu membuat dan
membagikan konten promosi di media sosial, bahkan menerima respons
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positif dari jaringan mereka. Beberapa peserta mulai aktif memproduksi
produk olahan dan menjualnya melalui platform digital. Selain itu, pelatihan
memberikan dampak psikologis positif, seperti meningkatnya rasa percaya
diri, rasa dihargai, serta motivasi untuk berwirausaha secara mandiri.

Pemerintah Desa Fatukoko menyambut baik hasil ini dan menyatakan
kesiapan untuk menjadikan desa mereka sebagai percontohan digital
marketing berbasis pertanian. Mereka juga membuka peluang bagi desa lain
untuk melakukan studi banding. Temuan in1 memperkuat keyakinan bahwa
model pelatihan ini layak direplikasi di wilayah perdesaan lain dengan
tantangan serupa, demi mendorong pemberdayaan ekonomi berbasis digital
yang berkelanjutan.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) di Desa Fatukoko,
Kabupaten Timor Tengah Selatan, telah terlaksana dengan baik dan
mendapatkan respons positif dari masyarakat, khususnya kelompok tani dan
pemuda desa. Program ini menjadi langkah awal transformasi pola pikir
petani dari sekadar produsen menjadi pelaku usaha mandiri berbasis digital.
Selama pelaksanaan, tim PkM mengombinasikan penyampaian materi
teoritis dengan pelatihan praktik, diskusi interaktif, dan simulasi strategi
promosi produk melalui media sosial.

Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan pemahaman yang
signifikan pada mitra kegiatan. Pemahaman konsep dasar digital marketing
meningkat dari 25% pada pre-test menjadi 85% pada post-test (peningkatan
60%). Kepemilikan akun media sosial bisnis meningkat dari 15% menjadi
78% (peningkatan 63%), dan kemampuan memproduksi serta
mempromosikan produk secara mandiri naik dari 5% menjadi 64%
(peningkatan 59%). Capaian ini menunjukkan bahwa pelatihan berhasil
memperkuat keterampilan teknis sekaligus membangun kepercayaan diri
mitra untuk memanfaatkan teknologi digital dalam mengembangkan usaha.

Berdasarkan hasil tersebut, disarankan agar program serupa
dilaksanakan secara berkelanjutan dan diperluas ke wilayah perdesaan lain.
Pelatihan lanjutan dan pendampingan pasca-program sangat diperlukan
untuk memastikan keterampilan yang telah diperoleh dapat terus
berkembang dan memberi dampak ekonomi nyata. Kolaborasi antara
pemerintah desa, perguruan tinggi, dan komunitas lokal perlu diperkuat
untuk menjadikan Fatukoko sebagai desa percontohan kewirausahaan
digital berbasis potensi lokal. Dengan dukungan berbagai pihak, Desa
Fatukoko memiliki peluang besar menjadi model pemberdayaan ekonomi
berbasis digital di Nusa Tenggara Timur.
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